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ABSTRACT
The Community Service (PKM) programme was carried out in Kakaskasen Dua Village, Tomohon Utara
Sub-district, Tomohon City. The aim was to enhance the capacity and economic self-reliance of the
community, particularly the PKK women’s group, through the application of the 3M concept: utilising
limited backyard land for farming; processing locally sourced agricultural produce into value-added food
products; and marketing these processed products. The activities were carried out through ongoing
extension services, training, and mentoring. The results of the activities demonstrated an increase in
participants’ knowledge and skills in utilising home gardens, processing local raw materials, and
marketing products more effectively. In addition to supporting household food security, this initiative
also created opportunities for home-based businesses with the potential to increase community income.
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ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan di Kelurahan Kakaskasen Dua Kecamatan
Tomohon Utara Kota Tomohon. Tujuannya untuk meningkatkan kapasitas dan kemandirian ekonomi
masyarakat, khususnya kelompok ibu-ibu PKK, melalui penerapan konsep 3M, yaitu memanfaatkan lahan
pekarangan yang terbatas untuk berusahatani, mengolah hasil pertanian berbahan baku lokal menjadi
produk pangan bernilai tambah, dan memasarkan produk hasil olahan. Kegiatan dilaksanakan melalui
metode penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan secara berkelanjutan. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan pekarangan rumah,
mengolah bahan baku lokal, serta memasarkan produk secara lebih efektif. Selain mendukung ketahanan
pangan keluarga, kegiatan ini juga membuka peluang usaha rumah tangga yang berpotensi meningkatkan
pendapatan masyarakat.

Kata kunci: konsep 3M, lahan pekarangan, bahan baku lokal, pengolahan pangan, pemasaran produk

1. PENDAHULUAN

Analisis Situasi

Kelurahan Kakaskasen Dua yang berada di Kecamatan Tomohon Utara, Kota Tomohon, memiliki potensi
sumber daya manusia yang cukup baik, terutama melalui keberadaan kelompok ibu-ibu PKK yang aktif
dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan. Sebagai organisasi yang berperan dalam pemberdayaan
keluarga, kelompok PKK memiliki posisi strategis dalam mendukung peningkatan kesejahteraan rumah
tangga melalui pemanfaatan sumber daya yang tersedia di lingkungan sekitar. Namun demikian, masih
terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi, terutama terkait pemanfaatan lahan pekarangan yang
terbatas, pengolahan hasil pertanian lokal, dan pemasaran produk yang dihasilkan.

Sebagian besar rumah tangga di Kelurahan Kakaskasen Dua memiliki pekarangan dengan luas yang
relatif terbatas. Lahan pekarangan tersebut umumnya belum dimanfaatkan secara optimal untuk
kegiatan produktif yang dapat mendukung kebutuhan pangan keluarga maupun menambah pendapatan
rumah tangga. Sebagian masyarakat masih menganggap bahwa kegiatan bercocok tanam memerlukan
lahan yang luas sehingga potensi pekarangan yang tersedia belum dikelola secara maksimal. Padahal,
melalui penerapan teknik budidaya sederhana seperti vertikultur, hidroponik, dan penggunaan wadah
tanam dari barang bekas, lahan sempit dapat dimanfaatkan untuk menanam berbagai jenis sayuran,
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tanaman obat keluarga, serta tanaman bumbu dapur yang bernilai ekonomis (Khatimah, dkk., 2023;
Sitinjak, dkk., (2024).

Selain itu, Kelurahan Kakaskasen Dua memiliki akses terhadap berbagai komoditas pertanian dan
bahan pangan lokal yang tersedia sepanjang tahun. Namun, pemanfaatan bahan baku lokal tersebut
masih didominasi untuk konsumsi rumah tangga dan belum banyak diolah menjadi produk yang memiliki
nilai tambah ekonomi. Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam pengolahan pangan
menyebabkan potensi bahan baku lokal belum mampu memberikan manfaat ekonomi yang optimal.
Padahal, berbagai komoditas lokal dapat diolah menjadi produk pangan yang lebih menarik, memiliki
daya simpan lebih lama, dan berpotensi dipasarkan kepada masyarakat yang lebih luas (Liani, dkk.,
2026).

Kelompok ibu-ibu PKK di Kelurahan Kakaskasen Dua memiliki motivasi yang tinggi untuk
meningkatkan keterampilan dan produktivitas ekonomi keluarga. Hal ini terlihat dari partisipasi aktif
mereka dalam berbagai kegiatan sosial dan pemberdayaan masyarakat. Kondisi tersebut menjadi modal
sosial yang penting untuk mendukung pelaksanaan program pemberdayaan berbasis konsep 3M, yaitu
memanfaatkan lahan pekarangan yang terbatas untuk berusahatani, mengolah makanan berbahan baku
lokal, dan memasarkan produk hasil olahan.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pelatihan dan pendampingan yang terintegrasi
untuk meningkatkan kemampuan kelompok ibu-ibu PKK dalam memanfaatkan lahan pekarangan secara
produktif, mengembangkan produk pangan berbahan baku lokal yang bernilai tambah, serta menerapkan
strategi pemasaran yang efektif. Melalui kegiatan ini diharapkan tercipta peningkatan ketahanan pangan
keluarga, tumbuhnya usaha rumah tangga berbasis potensi lokal, serta meningkatnya pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Kakaskasen Dua, Kecamatan Tomohon Utara, Kota Tomohon.

Permasalahan Mitra

Berdasarkan latar belakang ditemukan beberapa permasalahan yang menjadi kendala dalam upaya
peningkatan kesejahteraan keluarga dan pengembangan usaha berbasis rumah tangga, vyaitu
pemanfaatan lahan pekarangan belum optimal, rendahnya pengetahuan dan keterampilan berusahatani,
kurangnya keterampilan pengolahan produk berbahan baku lokal dan terbatasnya kemampuan pemasaran
produk.

Tujuan dan Manfaat Kegiatan

1. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota PKK dalam memanfaatkan lahan pekarangan
yang terbatas untuk budidaya tanaman pangan, sayuran, tanaman obat keluarga, dan komoditas
hortikultura lainnya.

2. Meningkatkan kemampuan peserta dalam menerapkan teknik budidaya yang sederhana, efektif,
dan ramah lingkungan pada lahan sempit.

3.  Meningkatkan keterampilan anggota PKK dalam mengolah hasil pertanian dan bahan baku lokal
menjadi produk pangan yang memiliki nilai tambah ekonomi.

2. METODE PELAKSANAAN

Tahap Persiapan

Pada tahap ini dilakukan koordinasi dengan pemerintah kelurahan dan pengurus PKK untuk
mengidentifikasi kebutuhan mitra serta menyusun rencana kegiatan. Kegiatan yang

Tahap Penyuluhan

Tahap ini bertujuan memberikan pemahaman kepada peserta mengenai pentingnya pemanfaatan
pekarangan, pengolahan pangan lokal, dan pemasaran produk.

Materi yang diberikan meliputi : pemanfaatan lahan pekarangan untuk mendukung ketahanan pangan
keluarga pada lahan terbatas, potensi bahan pangan lokal sebagai sumber usaha rumah tangga.

Pelatihan Pengolahan Makanan Berbahan Baku Lokal
Materi pelatihan meliputi : pemilihan bahan baku yang berkualitas, diversifikasi produk pangan local
dan teknik pengolahan pangan yang higienis.

Pelatihan Pemasaran Produk Hasil Olahan
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Materi yang diberikan meliputi : strategi promosi produk, teknik pemasaran langsung kepada konsumen
dan pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran digital.

Sasaran Utama
Ibu-ibu Anggota kelompok PKK Kelurahan Kakaskasen Dua yang memiliki minat dalam kegiatan
pemanfaatan pekarangan, pengolahan pangan, dan pengembangan usaha rumah tangga.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Kegiatan

Hasil dari Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) melalui pelatihan dan pendampingan 3M
(memanfaatkan lahan pekarangan yang terbatas untuk berusahatani, mengolah makanan berbahan baku
lokal, dan memasarkan produk hasil olahan) pada kelompok ibu-ibu PKK yaitu :

1. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Pemanfaatan Lahan Pekarangan

Peserta memperoleh pengetahuan mengenai pentingnya pemanfaatan lahan pekarangan sebagai sumber
pangan keluarga dan peluang usaha. Melalui pelatihan dan praktik langsung, peserta mampu
memanfaatkan lahan yang terbatas dengan menggunakan teknik budidaya sederhana seperti penanaman
dalam polybag, pot, dan rak vertikultur. Berbagai jenis tanaman seperti cabai, tomat, dan tanaman
bumbu dapur mulai dibudidayakan di pekarangan rumah peserta.

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah mampu menerapkan teknik
budidaya yang diberikan serta melakukan pemeliharaan tanaman secara mandiri. Kondisi ini
menunjukkan adanya peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemanfaatan pekarangan
sebagai upaya mendukung ketahanan pangan keluarga.

2. Peningkatan Keterampilan Pengolahan Makanan Berbahan Baku Lokal

Pada tahap pengolahan pangan, peserta diberikan pelatihan mengenai teknik pengolahan hasil pertanian
dan bahan pangan lokal menjadi produk yang memiliki nilai tambah ekonomi. Beberapa produk olahan
yang diperkenalkan antara lain makanan ringan, kue, keripik, dan produk pangan lainnya yang
memanfaatkan bahan baku lokal yang mudah diperoleh di lingkungan sekitar. Setelah mengikuti
pelatihan, peserta mampu menghasilkan produk olahan dengan kualitas yang lebih baik dibandingkan
sebelumnya. Selain itu, peserta mulai memahami pentingnya kebersihan, keamanan pangan, serta teknik
pengemasan yang menarik untuk meningkatkan daya tarik produk di pasar.

3. Peningkatan Kemampuan Pemasaran Produk

Kegiatan pelatihan pemasaran memberikan pemahaman kepada peserta mengenai strategi pemasaran
produk, penentuan harga jual, pengemasan, pelabelan, dan promosi. Peserta juga diperkenalkan pada
penggunaan media sosial sebagai sarana pemasaran digital untuk mempromosikan produk yang
dihasilkan. Penggunaan media digital dinilai efektif karena mampu memperluas jangkauan pasar tanpa
memerlukan biaya yang besar.

Pembahasan

Pelaksanaan program 3M memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas kelompok ibu-ibu
PKK di Kelurahan Kakaskasen Dua. Pemanfaatan lahan pekarangan yang sebelumnya kurang produktif
menjadi area budidaya tanaman pangan menunjukkan bahwa keterbatasan lahan bukan merupakan
hambatan utama dalam kegiatan pertanian rumah tangga. Dengan penerapan teknologi sederhana dan
pemanfaatan sarana yang tersedia, pekarangan rumah dapat menjadi sumber pangan sekaligus sumber
pendapatan tambahan bagi keluarga.

Dari aspek pengolahan pangan, kegiatan ini berhasil meningkatkan nilai tambah komoditas lokal
yang sebelumnya hanya dikonsumsi secara langsung atau dijual dalam bentuk bahan mentah. Pengolahan
bahan baku lokal menjadi produk siap konsumsi memberikan peluang yang lebih besar untuk
meningkatkan pendapatan rumah tangga karena memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Selain itu,
diversifikasi produk pangan juga mendukung pengembangan usaha mikro berbasis potensi lokal (Hanafie,
2025).

Pada aspek pemasaran, pelatihan yang diberikan membantu peserta memahami pentingnya
strategi pemasaran dalam keberhasilan suatu usaha Setelah memperoleh pelatihan, peserta mulai
memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi sehingga peluang pemasaran menjadi lebih luas. Hal

ISSN 2746-4644 Halaman 145
Vol. 7 No. 2, Juli - Desember 2026
Jurnal Lentera: Penelitian dan Pengabdian Masyarakat



ini sejalan dengan perkembangan teknologi informasi yang memungkinkan pelaku usaha skala rumah
tangga menjangkau konsumen secara lebih efektif (Nisa & Misidawati (2024); Amir & Chrismardani
(2024)).

Keberhasilan program ini juga didukung oleh tingginya partisipasi dan antusiasme anggota PKK
selama kegiatan berlangsung. Keterlibatan aktif peserta dalam setiap tahapan pelatihan dan
pendampingan menunjukkan adanya kebutuhan dan motivasi yang tinggi untuk meningkatkan
kesejahteraan keluarga melalui kegiatan produktif. Selain itu, dukungan pemerintah kelurahan dan
pengurus PKK turut berkontribusi terhadap kelancaran pelaksanaan program.

Secara keseluruhan, penerapan konsep 3M terbukti mampu meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kemandirian ekonomi kelompok ibu-ibu PKK. Program ini tidak hanya berkontribusi
pada peningkatan ketahanan pangan keluarga melalui pemanfaatan lahan pekarangan, tetapi juga
membuka peluang usaha baru melalui pengolahan pangan lokal dan pemasaran produk hasil olahan. Oleh
karena itu, kegiatan serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan agar manfaat yang diperoleh dapat
terus berkembang dan memberikan dampak yang lebih luas bagi masyarakat.

e g S, R e
Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan PKM

4, KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) melalui pelatihan dan pendampingan 3M telah
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas dan kemandirian masyarakat. Kegiatan ini
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan lahan pekarangan
secara produktif melalui budidaya tanaman pangan dan hortikultura pada lahan yang terbatas, dapat
mengolah bahan baku lokal menjadi berbagai produk pangan yang memiliki nilai tambah ekonomi serta
strategi promosi produk, termasuk pemanfaatan media digital sebagai sarana pemasaran yang lebih luas
dan efektif.
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5. SARAN

Kegiatan pendampingan konsep 3M diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan masyarakat yang
efektif dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga serta mendukung pembangunan ekonomi lokal yang
berkelanjutan.
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